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ABSTRACT

The effect of Mycorrhiza Biological Agent (Acaulospora tuberculata) to the intensity
of the Fusarium disease on Onion Plants (Allium ascalonicum L). This research aims
to know the effect of mycorrhiza biological agents to the intensity of fusarium
disease, growth and the yield of onion and the interaction influence between
fusarium inoculation and the dose of mycorrhiza on the growth and onion yield. The
study was conducted from November 2015 through to June 2016, taking place at field
laboratory of Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Purwokerto. The
research design used was Complete Randomized Design with two treatment factors,
the first factor is the Fusarium oxysporum inoculation which consists of two types
without Fusarium (F0) and inoculated with Fusarium (F1), while the second factor is
the dose of mycorrhiza with four levels (M0) 0 g/plant, (M1) 10 g of dose/plant, (M2)
20 g of dose/plant, (M3) 30 g of dose/plant, each of dose repeated four times.

This research shows that treatment using Mycorrhiza did not significantly
affect the intensity of fusarium wilt disease, did not significantly affect the results of
onion plants and significantly affect the growth of the onion. Onion plants which was
inoculated with Fusarium oxysporum (F1) causes leaf growth obstruction and
provide a lower yield, there is no interconnection between treatment with
mycorrhizal inoculation Fusarium oxysporum to the intensity of fusarium wilt
disease. Treatment with Mycorrhizal at 20 g of dose range/plant give the best effect
to the onion growth during the study.
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PENDAHULUANDi Indonesia tanaman bawang merah telah lama dibudidayakan oleh petanisebagai usahatani komersial namun demikian permintaan bawang merah yangterus meningkat setiap tahunnya belum dapat diikuti oleh peningkatan produksi.Salah satu penyebab rendahnya produksi bawang merah adalah gangguanpenyakit layu fusarium disebabkan oleh patogen Fusarium oxysporum yang sulitdikendalikan (Departemen Pertanian, 2003). Penyakit ini merupakan salah satukendala yang bisa menghambat keberhasilan budidaya bawang merah. Menurutlaporan petani, besarnya kerugian yang disebabkan oleh serangan Fusarium
oxysporum menimbulkan kerusakan dan menurunkan hasil umbi lapis hingga 50%(Wiyatiningsih, 2003).

PENGARUH PEMBERIAN AGENSIA HAYATI MIKORIZA
(Acaulospora tuberculata) TERHADAP INTENSITAS PENYAKIT
LAYU FUSARIUM PADA TANAMAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.)

ORAL
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Pengendalian penyakit layu fusarium masih banyak dilakukan oleh petanidengan menggunakan pestisida kimia sintetik. Pestisida ini banyak menimbulkanefek negatif. Salah satu cara pengendalian layu fusarium yang ramah lingkunganadalah dengan pemberian agensia hayati mikoriza. Mikoriza membentuk vesikuladan arbuskular yang besar di dalam sel korteks, sehingga sering disebut denganCMA (Cendawan Mikoriza Arbuskular). Penggunaan CMA sebagai agen pengendalipatogen tular tanah memerlukan kondisi tanah yang baik. Menurut Kobayashi danBranch (1989) dalam Hersanti (1997), bahwa kombinasi perlakuan antara jamurCMA dengan arang cangkang kelapa sawit pada tanaman mentimun lebih aktifdalam menekan layu Fusarium oxysporum f.sp. cucumberinum, Rhizoctonian solani,
Pythium spp.CMA merupakan suatu bentuk simbiosis mutualistik antara jenis jamurtertentu dengan perakaran tanaman. (Wani, 1991), meningkatkan ketahananterhadap kekeringan (Davies et al., 1992), dan dapat membantu pertumbuhantanaman pada daerah yang tercemar logam berat (Munyanziza et al., 1997).Berdasar uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhpemberian agensia hayati mikoriza terhadap intensitas penyakit layu fusarium,pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dan interaksi antara inokulasifusarium dan dosis mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawangmerah.
METODE PENELITIAN
Tempat dan WaktuPenelitian dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas MuhammadiyahPurwokerto pada ketinggian tempat sekitar 80 meter di atas permukaan laut.Waktu penelitian selama 8 (delapan) bulan dari bulan November 2015 sampaibulan Juni 2016.
Alat dan BahanPeralatan yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, tugal, ember,bilah kayu, cawan petri, gelas ukur, erlenmeyer, polibag ukuran 35x40 cm,timbangan, meteran, alat tulis dan buku.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merahvarietas Bima, isolat Fusarium, pupuk kandang, urea, SP36, KCl, air, tanah,mikoriza, PDA, PDL dan aquades.
MetodePenelitian ini merupakan penelitian lapang dengan menggunakan polibag.Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2faktor perlakuan.Faktor I adalah inokulasi Fusarium (F) yang terdiri dari 2 jenis yaitu :F0 : Tanpa FusariumF1 : Diinokulasi FusariumFaktor II adalah Dosis Mikoriza (M) yang terdiri dari 4 taraf :M0 : 0 g/tanamanM1 : 10 g/tanaman
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M2 : 20 g/tanamanM3 : 30 g/tanamanKombinasi perlakuan yang diperoleh sebanyak 8 buah dan diulangsebanyak 4 (empat) kali sehingga terdapat 32 unit percobaan, tiap unit percobaanterdiri atas tiga polibag sehingga jumlah total 96 polibag. Jarak antar polibag dalamsatu ulangan 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. Masing-masing polibag diberilabel sesuai dengan perlakuan.
Pelaksanaan Penelitian1. Pembiakan murni Fusarium oxysporumBiakan Fusarium oxysporum diperoleh dari Laboratorium PenyakitTumbuhan dan Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Soedirman.2. Penyiapan media tanamPenyiapan media tanam dilakukan dengan cara mencampur tanah denganpupuk kandang (perbandingan volume 2:1)3. Inokulasi cendawan Fusarium pada media tanamInokulasi cendawan Fusarium oxysporum pada media tanam dilakukandengan cara menyiram suspensi Fusarium oxysporum di atas permukaan tanahsebanyak 20 ml pada setiap polibag.4. Pemberian mikorizaMikoriza yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari spesies
Acaulospora tuberculata. Pemberian mikoriza dilakukan dengan metode sistemlubang, yaitu cara pemberian dilakukan sekali pada saat penanaman dan mikorizadiberikan disekitar lubang tanam.5. PenanamanUmbi bawang merah ditanam dalam lubang tanam yang dibuat denganmenggunakan tugal. Umbi bawang merah yang akan ditanam dipotong 1/3 bagianatasnya agar tunas cepat tumbuh.6. PemeliharaanPemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi penyiraman,penyiangan dan penggemburan tanah.7. PemupukanPupuk yang diberikan berupa SP36, urea dan KCl. Dosis pupuk SP36 250kg/ha atau setara dengan 4,80g/polibag, diaplikasikan bersama pupuk kandang 3hari sebelum tanam dengan cara disebar lalu diaduk secara merata dengan tanah.Pemupukan susulan I berupa pupuk urea dan KCl dilakukan pada umur 15hst dengan dosis 200 kg/ha atau setara dengan 3,84g/polibag dan susulan ke IIpada umur 30 hst, masing-masing 100 kg/ha atau setara dengan 1,92g/polibagdengan cara dibenamkan sedalam 5 cm.8. PanenPemanenan dilakukan pada hari ke 61 sejak tanam, yaitu setelah 1 hari padaumur normal panen komoditas bawang merah dengan varietas Bima yangmencapai 60 hst, dengan kriteria daun bawang merah sudah menguning antara
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70-80%, pangkal akarnya sudah mengeras, umbi bawang merah sebagian sudahtersembul ke permukaan tanah.
PengamatanVariabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Panjang daun (cm)Pengukuran panjang daun dilakukan dari permukaan tanah sampai denganpucuk daun terpanjang, diukur pada umur tanaman 15, 30, 45 dan 60 hst denganmenggunakan penggaris dengan skala centimeter (cm).
2. Jumlah daun (helai)Menghitung jumlah daun yaitu jumlah daun yang sudah membentuksempurna sejak pertumbuhan atau dengan panjang daun yang sudah berukuran 5cm dan dihitung pada saat tanaman berumur 15, 30, 45 dan 60 hst.
3. Intensitas penyakit Fusarium oxysporum (%)Menghitung intensitas penyakit dengan interval tujuh hari sampai tanamandipanen. Perhitungan intensitas penyakit menggunakan rumus (DepartemenPertanian, 2002) yaitu :
= ∑( ) 100%

IP = Intensitas Penyakitn  = Jumlah tanaman yang memiliki kategori kelayuan (skoring)  yang samaV  = Nilai skoring berdasarkan luas seluruh daun tanaman yang  terserang yaitu :0 = tanaman tidak terserang (sehat)1 = luas kelayuan daun tanaman 0 - ≤20 %2 = luas kelayuan daun tanaman >20 - ≤40 %3 = luas kelayuan daun tanaman >40 - ≤60 %4 = luas kelayuan daun tanaman> 60 - ≤80 %5 = luas kelayuan daun tanaman >80 - ≤100 %Z = Nilai kategori serangan tertinggi (V = 5)N = Jumlah tanaman yang diamati
4. Jumlah Umbi (buah)Jumlah umbi dihitung setelah panen setiap polibag perlakuan, skalapengukuran adalah jumlah umbi per-perlakuan.
5. Bobot segar umbi(g)Pengukuran dilakukan setelah panen dengan pengambilan setiap polibagperlakuan, pengukuran ini menggunakan skala gram (g).
6. Bobot kering umbi (g)Merupakan pengukuran berat kering umbi setiap polibag perlakuan. Teknikpengeringan dengan menggunakan oven pada suhu 800C selama 24 jam.
7. Bobot segar brangkasan atas (g)Pengukuran dilakukan setelah panen dengan pengambilan setiap polibagperlakuan, pengukuran ini menggunakan skala gram (g). pengukuran dilakukandengan mengambil daun tanpa diikutsertakan umbi maupun akarnya.
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8. Bobot kering brangkasan atas (g)Merupakan pengukuran berat kering brangkasan atas setiap polibagperlakuan. Teknik pengeringan dengan menggunakan oven pada suhu 800C selama24 jam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Inokulasi Fusarium oxysporum terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang MerahHasil analisis data statistik menunjukkan bahwa inokulasi Fusarium padatanaman bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang daun umur 60 hst,jumlah daun umur 60 hst, jumlah umbi, bobot segar brangkasan atas dan bobotkering brangkasan atas dan intensitas penyakit layu fusarium. Hal ini didugakarena inokulasi Fusarium oxysporum menyebabkan bawang merah terinfeksi,sehingga terjadi perubahan fisiologi tanaman menjadi menurun. Fusarium
oxysporum menyerang organ vital dari tanaman bawang merah yaitu akar,sehingga berdampak pada semua sistem metabolisme tanaman.Inokulasi Fusarium oxysporum terhadap bobot segar umbi dan bobot keringumbi tidak berpengaruh nyata, hal ini diduga karena pemberian Fusarium
oxysporum hanya berpengaruh kecil terhadap pasokan fotosintat untukpembentukan umbi yang lebih berat, meskipun secara rata-rata pemberianFusarium menjadikan bobot segar dan bobot kering umbi menjadi lebih ringan.
Pengaruh Pemberian Agensia Hayati Mikoriza terhadap Intensitas Penyakit
Layu Fusarium pada Tanaman Bawang MerahBerdasarkan analisa data statistik  menunjukkan bahwa pemberian agensiahayati mikoriza tidak berpengaruh secara nyata terhadap intensitas penyakit layufusarium bawang merah. Hal ini diduga karena mikoriza yang diaplikasikankedalam tanah menginfeksi perakaran tanaman bawang merah pada kadar rendahsehingga serangan patogen Fusarium oxysporum yang menginfeksi akar bawangmerah tidak bisa dikendalikan secara optimal.Dalam penelitian ini Fusarium menginfeksi akar bawang merah sebagaitempat kolonisasi sehingga proses metabolisme tanaman tidak berjalan secaranormal. Intensitas penyakit layu fusarium terus mengalami peningkatan setiapminggu pada tanaman yang diinokulasi Fusarium oxysporum. Namun lajupeningkatan serangan layu fusarium tertinggi yaitu pada saat tanaman bawangmerah berumur 21hst menuju 28 hst (fase vegetatif). Hal ini menunjukkan periodekritis tanaman bawang merah dari serangan layu fusarium adalah pada kisaranumur tersebut.Gambar 2 dan 3 menunjukkan pemberian mikoriza berpengaruh nyataterhadap panjang daun umur 60 hst dan jumlah daun umur 60 hst, hal ini didugakarena mikoriza dapat menstimulus pembentukan hormon seperti auksin dansitokinin yang berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tanaman, juga karenakebutuhan unsur hara dan air dalam polibag percobaan sudah tersedia sehinggaproses pertumbuhan panjang dan jumlah daun baik.
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Gambar 1. Histogram Intensitas Penyakit Layu FusariumTanaman Bawang Merah
Tanaman yang tumbuh daun lebih panjang dan lebih banyak didugadisebabkan oleh aktivitas mikoriza yang menyebabkan perakaran sehat. Hal inisesuai dengan pendapat Brundrett et al (1996), yang mengatakan bahwa mikorizaadalah cendawan atau jamur tanah yang mempunyai asosiasi mutualisme atauhubungan yang saling menguntungkan dengan akar tanaman.

Gambar 2. Histogram Pertumbuhan Panjang Daun Bawang Merah padaPerlakuan Fusarium dan Pemberian Mikoriza
Pertumbuhan panjang daun tanaman bawang merah terus mengalamipeningkatan. Pertumbuhan daun terbaik umur 60 hst adalah F0M0 rerata panjang45,31 cm dan jumlah daun 24,08 helai, hal ini diduga tanpa pemberian mikorizatanaman mampu merangsang pertumbuhan daun tanaman asalkan tidak terinfeksiFusarium sehingga pertumbuhan daun tanaman bawang merah akan baik danhasil umbi lebih tinggi.Respon yang ditunjukkan tanaman bawang merah pada variabel jumlahdaun hanya mengalami peningkatan sampai umur 30 hst, setelah umur tersebutjumlah daun bawang merah mulai berkurang, baik disebabkan oleh penyakit layufusarium maupun karena umur daun yang sudah tua, hal ini diduga pertumbuhantunas baru telah berhenti dan beralih ke pembentukan umbi lapis bawang merah.
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Gambar 3. Histogram Pertumbuhan Jumlah Daun Bawang Merah padaPerlakuan Fusarium dan Pemberian Mikoriza
Pemberian mikoriza terbaik pada variabel jumlah daun umur 60 hst adalahM2 yaitu 17 helai dengan dosis 20 g. Perlakuan tanaman tidak diberi mikorizatetapi diinokulasi Fusarium oxysporum panjang daunnya mengalami penurunansetelah umur 45 hst sampai 60 hst. Rata-rata pertumbuhan panjang daunterpanjang pada bawang merah yang diinokulasi Fusarium oxysporum dan diberimikoriza adalah pada perlakuan M3 yaitu 42,52 cm dengan pemberian dosismikoriza 30 g/tanaman.Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa pemberian mikoriza tidakberpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, bobot segar brangkasan atas dan bobotkering brangkasan atas, bobot segar umbi dan bobot kering umbi. Hal ini didugafaktor tumbuh berupa unsur hara dan air sudah tersedia di dalam tanah sehinggaadanya mikoriza tidak berperan banyak dalam meningkatkan penyerapan unsurhara maupun mengurangi intensitas penyakit layu fusarium, sehingga tanamandapat melakukan proses metabolisme dan menghasilkan umbi relatif sama.Histogram 3 menunjukkan hasil dan bobot brangkasan atas bawang merahtidak berbeda nyata, baik diberi mikoriza maupun tidak diberi mikoriza.Pemberian mikoriza diduga akan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan danperkembangan bawang merah ketika kondisi lingkungan miskin unsur hara danair, namun karena kondisi air dan unsur hara pada polibag penelitian telahtersedia sehingga peran mikoriza tidak terlalu signifikan dalam proses tersebut.

Interaksi antara inokulasi Fusarium dan dosis mikoriza terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.Hasil analisis data menunjukkan bahwa interaksi antara inokulasi Fusariumdan mikoriza berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan jumlah daun bawangmerah umur 60 hst. Hal ini karena mikoriza mampu mestimulus hormon-hormonpertumbuhan tanaman seperti sitokinin dan auksin. Nuhamara (1994)mengatakan bahwa sedikitnya ada 5 hal yang dapat membantu perkembangantanaman dari adanya mikoriza yaitu : mikoriza dapat meningkatkan absorpsi haradari dalam tanah, mikoriza dapat berperan sebagai penghalang biologi terhadapinfeksi patogen akar, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dankelembaban yang ekstrim, meningkatkan produksi hormon pertumbuhan dan zat
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pengatur tumbuh lainnya seperti auksin serta menjamin terselenggaranya prosesbiogeokemis.Hasil analisis data menunjukkan bahwa interaksi antara inokulasi Fusarium
oxysporum dengan mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, bobotsegar dan bobot kering umbi. Hal ini diduga karena kebutuhan bawang merah akanunsur hara dan air sudah tersedia di dalam polibag penelitian, sehingga tanamandapat melakukan proses metabolisme dan menghasilkan umbi relatif sama.Hasil analisis data terhadap variabel bobot segar brangkasan atas dan bobotkering brangkasan atas terlihat adanya interaksi nyata, hal ini menunjukkanbahwa pemberian mikoriza membantu proses pertumbuhan panjang daun danjumlah daun bawang merah, adanya mikoriza menjadikan panjang daun semakinpanjang dan jumlah daun semakin banyak, sehingga berkorelasi pada bobot segarbrangkasan atas dan bobot kering brangkasan atas yang semakin tinggi.Bobot segar dan bobot kering brangkasan atas juga tergantung padapanjang dan jumlah daun. Semakin banyak jumlah dan semakin panjang daunnya,maka akan semakin besar juga bobot segar dan bobot kering brangkasan atas. Halini terjadi karena penyerapan unsur hara tanaman bawang merah terbantu olehadanya mikoriza, walaupun terdapat jamur patogen yang menghambat transporunsur hara keseluruh jaringan tanaman.Unsur hara yang telah diserap akar dapatdiedarkan ke seluruh organ tanaman dan dapat membantu ketersediaan bahanbaku proses fotosintesis.
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :1. Pemberian agensia hayati mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadapintensitas penyakit layu fusarium, tidak berpengaruh nyata terhadap hasiltanaman bawang merah dan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhanbawang merah.2. Tanaman bawang merah yang diinokulasi Fusarium oxysporum (F1)menyebabkan pertumbuhan daun terhambat sehingga memberikan hasil yanglebih rendah. Secara rata-rata tanaman yang tidak diinokulasi Fusariummenghasilkan bobot segar umbi 22,66 g/tanaman, sedangkan tanaman yangdiinokulasi Fusarium menghasilkan bobot segar umbi 15,60 g/tanaman.3. Tidak terjadi interaksi antara pemberian mikoriza dan inokulasi Fusarium

oxsporum terhadap intensitas penyakit layu fusarium.
SaranDari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, disarankan perludilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji cara pengaplikasian cendawanmikoriza (Acaulospora tuberculata) dengan dosis berbeda pada tanaman bawangmerah.
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